BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan menggunakan
metode penelitian kualitatif yang kemudian dianalisa secara induktif maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Usia tua bukanlah menjadi penghalang bagi Maha Pandita Kemawati dan
KH. Mahmudi Ambar dalam menjalani tugas sebagai pemimpin agama di
tempat mereka masing-masing. Malah kematangan beragama mereka lebih
kuat dan mantap di usia mereka saat ini. Dengan semakin bertambah usia,
semakin bertambah pula keimanan dengan lebih mendekatkan diri lagi pada
Yang Kuasa dan menjadikan karismanya semakin besar. Sebagaimana yang
terjadi pada dua sosok pemimpin tersebut yang tercermin pada sikap dan
tingkah laku yang sesuai dengan nilai-nilai luhur agama. Selanjutnya
mengenai karisma, karisma mempunyai pengaruh yang sangat berpengaruh
pada pemimpin ini agar bisa diterima oleh para murid dan masyarakat. Bila
Ibu kemawati terkenal dengan sifat keibuan, terbuka, mudah bergaul,
sederhana, disiplin, dan sabar. Maka Pak Mudi terkenal dengan kealiman dan
keilmuannya sehingga kedua pemimpin ini mampu memberikan kesan positif
bagi para muridnya. Serta menjadi sosok yang sangat dihormati dan disegani
di tempat mereka. Karisma seorang pemimpin bisa ditransformasikan ke

pemimpin selanjutnya melalui pemilihan, penunjukkan seorang pengganti
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oleh sang pemimpin asli, dan pewarisan. Seperti halnya yang terjadi pada
KH. Mahmudi Ambar yang meneruskan 2 pemimpin berkarisma terdahulu
melalui pemilihan. Baik itu keturunan ataupun tidak, jika mempunyai
keterampilan dan mampu mendedikasikan diri kita dengan baik pada apa
yang dijalani pasti nanti bisa melakukan tugas tersebut dengan baik dan
mendapatkan apresiasi yang tinggi dari lingkungan kita. Misalnya, Ibu
Kemawati yang mendedikasikan dirinya selama 60 tahun dalam
membabarkan dhamma dan Pak Mudi yang mampu membuktikkan bahwa
beliau mumpuni dalam memimpin ponpes al-Muniroh. Namun, karena
ditekankan pada kesetiaan pengikut kepada pemimpin menjadikan bila
pemimpin tersebut meninggal dunia bisa menimbulkan beberapa pengikut
yang keluar dari ajaran.

2. Maha Pandita Khemawati Setyo dan KH. Mahmudi Ambar mempunyai
beberapa persamaan dalam hal: pendatang baru, masa dewasa lanjut, karisma,
kematangan beragama, penurunan fungsi fisik, toleransi beragama, cinta
kasih, mengingat mati, transformasi karisma, dan seni kepemimpinan.
Sedangkan perbedaan dari kedua pemimpin tersebut terletak pada keturunan

dan jenis kelamin.

B. Saran
Peneliti menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan, dengan

banyaknyak kendala dan rintangan yang harus peneliti hadapi dalam penyusunan
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skripsi ini. Oleh karena itu, peneliti mencoba memberikan saran-saran dari

pengalaman yang pernah peneliti alami. Adapun saran-saran tersebut yaitu:

1. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya bidang perbandingan
agama. Diharapkan agar skripsi ini bisa dijadikan referensi atau rujukan untuk
penelitian yang terkait sehingga bisa menyempurnakan penelitian yang telah
dilakukan dengan judul usia dan karisma pemimpin agama dalam perspektif
agama Buddha dan Islam.

2. Kepada keluarga UIN Sunan Ampel Surabaya kiranya bisa menambah lagi
jumlah koleksi bacaan baik itu buku-buku, majalah, ataupun lainnya agar
lebih memperkaya lagi khazanah keilmuan mahasiswa/i UIN Sunan Ampel
Surabaya.

3. Sikap murah hati dan terbuka lbu Kemawati di Vihara Buddha Kirti terhadap
tamu tanpa memandang status, usia, dan agama semoga bisa menjadi contoh
kepada umat beragama lain.

4. Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Al-Muniroh semoga bisa lebih
terbuka lagi bagi para peneliti lainnya sehingga bisa memudahkan bagi para
peneliti yang ingin melakukan penelitian di tempat tersebut.

5. Bagi para pembaca semoga hasil penelitian ini bisa bermanfaat dan penelitian

ini bisa dilanjutkan dengan penelitian-penelitian lainnya.



